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Abstrak 

Penelitian ini menyoroti pentingnya pemilihan dosen berprestasi sebagai langkah strategis untuk 
meningkatkan motivasi dan kualitas akademik di perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode Simple Multi 
Attribute Rating Technique (SMART) untuk menentukan dosen berprestasi berdasarkan kinerja 
penelitian dan pengabdian masyarakat. Metode SMART digunakan karena kemampuannya 
dalam mengolah data multi-atribut melalui pembobotan kriteria dan normalisasi. Penelitian ini 
mengatasi gap yang ada pada sistem evaluasi yang saat ini dengan menawarkan solusi yang 
objektif dan transparan dalam memilih dosen yang memiliki kinerja terbaik. Novelty dari 
penelitian ini terletak pada penerapan metode SMART dalam konteks akademik, dengan 
memanfaatkan berbagai kriteria kinerja seperti hibah penelitian, publikasi jurnal, hak kekayaan 
intelektual, dan kegiatan seminar, untuk memberikan rekomendasi yang akurat dan efektif 
mengenai dosen berprestasi. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem yang 
dihasilkan dapat meningkatkan proses pengambilan keputusan, memberikan kemudahan bagi 
LPPM dan kepala program studi dalam evaluasi dosen, serta berkontribusi dalam meningkatkan 
motivasi dosen untuk menghasilkan karya akademik berkualitas. Oleh karena itu, penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi untuk pengembangan sistem pendukung keputusan berbasis 
SMART di institusi pendidikan lainnya. 
 
Kata kunci— Sistem Pendukung Keputusan (SPK), Metode Simple Multi Attribute Rating 
Technique (SMART), Dosen Berprestasi. 

 
Abstract 

The background of the study highlights the importance of selecting outstanding lecturers as a 
strategic step in enhancing motivation and academic quality in higher education. This study 
aims to develop a Decision Support System (DSS) based on the Simple Multi-Attribute Rating 
Technique (SMART) method to determine outstanding lecturers based on research performance 
and community service. The SMART method is used for its ability to process multi-attribute data 
through criteria weighting and normalization. This research addresses the GAP in the current 
evaluation systems by offering an objective and transparent solution for selecting the best-
performing lecturers. The novelty of this study lies in the application of SMART in an academic 
context, utilizing various performance criteria such as research grants, journal publications, 
intellectual property rights, and seminar activities, to provide accurate and effective 
recommendations for outstanding lecturers. The conclusion from this research indicates that 
the resulting system can significantly improve decision-making processes, provide ease for 
LPPM and study program heads in evaluating lecturers, and contribute to increasing lecturer 
motivation for producing high-quality academic work. Therefore, this research is expected to 
serve as a reference for the development of SMART-based decision support systems in other 
educational institutions. 

Keywords— Decision Support System (DSS), Simple Multi Attribute Rating Technique 
(SMART), Outstanding Lecturer.
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1. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan tinggi memegang peran strategis dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni, yang menjadi fondasi bagi pembangunan bangsa. Melalui pelaksanaan 
tridharma pendidikan tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, 
perguruan tinggi bertanggung jawab untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia. Dalam 
konteks ini, dosen memiliki peran sentral sebagai agen perubahan yang bertugas tidak hanya 
mengajar tetapi juga melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat untuk 
memperkuat kontribusi akademik dan sosial [1]. 

Penilaian kinerja dosen, terutama dalam penelitian dan pengabdian masyarakat, merupakan 
salah satu cara untuk memastikan bahwa kontribusi mereka sejalan dengan visi dan misi institusi. 
Namun, proses evaluasi seringkali dihadapkan pada berbagai kendala, seperti kurangnya sistem 
yang terintegrasi untuk mengelola data kinerja dosen secara akurat dan transparan. Ketiadaan 
sistem pendukung keputusan (SPK) yang memadai dapat mengakibatkan evaluasi menjadi kurang 
objektif dan efisien [2]. 

Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) telah diakui sebagai pendekatan 
yang efektif dalam pengambilan keputusan berbasis multi-kriteria. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa metode SMART dapat memberikan solusi yang lebih akurat dan relevan 
dalam proses evaluasi kinerja, karena kemampuannya untuk mengakomodasi berbagai parameter 
dan membobotkan mereka sesuai tingkat prioritas [3]. Implementasi metode ini pada sistem 
pendukung keputusan dosen berprestasi akan memberikan manfaat signifikan, baik bagi institusi 
dalam hal efisiensi evaluasi maupun bagi dosen melalui peningkatan motivasi untuk berkinerja 
lebih baik [4]. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang SPK berbasis metode SMART guna mendukung 
proses evaluasi dosen berprestasi. Sistem ini diharapkan dapat membantu institusi dalam 
mengidentifikasi dosen yang memiliki kinerja terbaik berdasarkan data penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. Dengan adanya sistem ini, proses pengambilan keputusan akan menjadi lebih 
terstruktur, objektif, dan transparan, serta mendorong peningkatan kualitas akademik secara 
keseluruhan [5]. 

Dalam penelitian ini, optimasi memegang peranan penting dalam meningkatkan proses 
pengambilan keputusan. Dengan menerapkan metode SMART, sistem mengevaluasi beberapa 
kriteria secara efisien dan menentukan alternatif keputusan yang paling tepat untuk menyeleksi 
dosen berprestasi. Optimasi dicapai melalui kriteria berbobot yang mencerminkan prioritas 
indikator kinerja akademik, seperti hibah penelitian dan publikasi [6]. Hal ini memastikan bahwa 
sistem pendukung keputusan (SPK) dapat menghasilkan rekomendasi yang akurat dan optimal. 
Integrasi sistem pendukung keputusan (DSS) dengan teknik optimasi memastikan bahwa seleksi 
dosen berprestasi didasarkan pada data yang objektif dan transparan, sehingga meminimalkan 
subjektivitas dan memaksimalkan kewajaran dalam proses evaluasi [7]. 

Sebagai kontribusi ilmiah, penelitian ini juga berupaya memperluas aplikasi metode 
SMART dalam bidang evaluasi akademik, yang dapat menjadi acuan bagi institusi pendidikan 
lainnya untuk mengadopsi pendekatan serupa. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk membantu dalam penyusunan penelitian ini, maka perlu adanya kerangka kerja 
(Framework) yang jelas tahapan-tahapannya. Adapun tahapan tersebut diilustrasikan dalam bagan 
arus pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 
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Gambar 1 diatas menyajikan kerangka kerja penelitian yang menggambarkan tahapan-tahapan 
sistematis dalam proses perancangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode SMART. 
Proses diawali dari tahap inisiasi, dilanjutkan dengan pengumpulan data yang dianalisis secara 
mendalam untuk menjadi dasar dalam perancangan SPK menggunakan metode SMART [8]. Setelah 
perancangan selesai, proses berlanjut ke tahap implementasi, diikuti oleh observasi yang bertujuan 
memastikan sistem berfungsi optimal sesuai tujuan. Akhirnya, penelitian mencapai tahap 
penyelesaian. Kerangka kerja ini memberikan panduan yang komprehensif dan terstruktur dalam 
mewujudkan SPK yang efektif dan efisien [9]. 

Penelitian ini dilakukan melalui serangkaian tahapan yang sistematis untuk merancang dan 
mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode SMART. Setiap tahap 
memiliki tujuan yang jelas, diikuti dengan metode yang spesifik untuk mengumpulkan, menganalisis, 
dan mengimplementasikan data yang relevan. Berikut adalah penjelasan mendetail mengenai 
tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, yang dimulai dari identifikasi masalah hingga 
implementasi sistem yang berjalan [10]. 
1. Teknik pengumpulan data  

Pada tahap ini, bertujuan untuk mengumpulkan informasi dan referensi terkait dengan topik 
penelitian, seperti penggunaan metode SMART dalam sistem pendukung keputusan. Metode yang 
digunakan adalah kajian pustaka, mengakses berbagai jurnal dan buku terkait untuk mendapatkan 
landasan teori yang kuat. Pengumpulan data tersebut sebagai berikut : 

A. Sumber Data: 
a. Hibah penelitian (Ditlitabmas dan non-Ditlitabmas). 
b. Publikasi jurnal internasional (Q1-Q4) dan nasional (S1-S6). 
c. Data Hak Kekayaan Intelektual (paten, hak cipta, merek dagang, dll.).  
d. Partisipasi seminar (internasional dan nasional). 

B. Metode Pengumpulan: 
a. Studi literatur: Mengkaji teori-teori yang relevan seperti metode SMART. 
b. Wawancara: Menggali informasi terkait penilaian dosen dari pemangku kepentingan. 
c. Observasi: Mengamati proses kerja dan kendala yang dihadapi LPPM. 

 
2. Pembuatan Model 

Pada tahap ini, data yang telah dikumpulkan diolah dan digunakan untuk membangun model. 
Model tersebut dirancang berdasarkan metode atau algoritma yang dipilih, misalnya metode Simple 
Multi Attribute Rating Technique (SMART) dalam sistem pendukung keputusan. 

A. Sumber Data:  
a. Kuesioner Ahli: Data dari kepala program studi, LPPM, dan dosen senior terkait bobot dan 

parameter penilaian kinerja dosen. 
b. Wawancara Mendalam: Informasi mendetail dari pihak terkait untuk menentukan kriteria 

dan prioritas dalam penilaian. 
c. Panduan Penelitian dan Pengabdian: Referensi dari dokumen resmi seperti panduan 

Ditlitabmas untuk memahami indikator kinerja dosen di bidang Tri Dharma Perguruan 
Tinggi. 

d. Pedoman Akreditasi Jurnal Nasional: Data terkait tingkat publikasi jurnal dan klasifikasi 
berdasarkan indeksasi (Q1, Q2, dll.). 

e. Data Historis Kinerja Dosen: Diambil dari sistem informasi akademik (SIAKAD) atau 
laporan kinerja tahunan dosen. 

 
B. Metode Pengumpulan: 

a. Kuesioner Terstruktur: Digunakan untuk mengumpulkan persepsi dan preferensi para ahli 
terkait bobot masing-masing parameter, seperti penelitian, pengajaran, dan pengabdian 
kepada masyarakat dan Skala Likert digunakan untuk memberikan penilaian tingkat 
kepentingan setiap parameter. 

b. Wawancara Semi-Terstruktur: Digunakan untuk mendapatkan data kualitatif tentang 
kriteria dan alasan pentingnya bobot tertentu dari kepala program studi dan LPPM. 

c. Studi Literatur: Mengkaji dokumen resmi (seperti panduan Ditlitabmas dan akreditasi 
jurnal) untuk memastikan parameter yang digunakan sesuai dengan standar kebijakan 
terkini. 
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d. Pengolahan Data Historis: Data kinerja dosen yang telah tersedia di SIAKAD diolah untuk 
mendapatkan distribusi skor dari parameter seperti hibah, publikasi, dan tingkat pendidikan. 

e. Validasi Ahli: Melibatkan para ahli untuk meninjau ulang parameter, bobot, dan metode 
perhitungan dalam model untuk memastikan akurasi dan relevansi. 

 
3. Pengujian Model 

Pada tahap verifikasi di mana hasil sementara dari desain sistem diobservasi untuk mengetahui 
bagaimana penerapan sistem dalam lingkungan nyata. Pengamatan dilakukan terhadap penggunaan 
sistem oleh para dosen dan pihak terkait lainnya.  

A. Uji coba model sistem pada dataset kinerja dosen untuk memastikan akurasi hasil. 
B. Validasi hasil peringkat oleh pemangku kepentingan (kaprodi, LPPM). 

Hasil dari tahap ini adalah pemahaman yang lebih jelas tentang distribusi data dan bagaimana 
kriteria dapat dinormalisasi. 

 
4. Evaluasi dan Implementasi 

Sebelum melakukan tahap Evaluasi dan Implementasi, sistem yang telah dirancang terlebih 
dahulu diuji untuk memastikan bahwa seluruh fungsionalitas berjalan sesuai dengan harapan. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengidentifikasi potensi kelemahan dalam sistem yang perlu 
diperbaiki. Pada tahap ini, hasil dari pengujian yang dilakukan akan dianalisis untuk melihat apakah 
sistem dapat beroperasi secara efisien dan memberikan rekomendasi yang akurat dalam pemilihan 
dosen berprestasi.  

A. Menganalisis hasil pengujian untuk menemukan kelemahan sistem. 
B. Melakukan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi. 
C. Mengimplementasikan sistem ke dalam lingkungan institusi untuk digunakan oleh LPPM dan 

kaprodi. 
Hasil dari tahap ini adalah desain sistem yang akan digunakan untuk proses evaluasi dosen 

berprestasi. 
  

2.1 Teknik Pengambilan keputusan dengan Metode SMART (Simple Multi Attribute Rating 
Technique) 
 

Instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode SMART 
(Simple Multi Attribute rating Technique). SMART merupakan sebuah metode pengambilan 
keputusan yang multi atribut dan dikembangkan oleh Edward pada Tahun 1997. Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan sistem penunjang keputusan menggunakan model metode SMART [11]. 
Metode SMART merupakan metode pengambilan keputusan yang multiatribut. Teknik pembuatan 
keputusan multiatribut ini digunakan untuk mendukung pembuat keputusan dalam memilih antara 
beberapa alternatif. Setiap pembuat keputusan harus memilih sebuah alternatif yang sesuai dengan 
tujuan yang telah dirumuskan [12].  

Terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam merancang sebuah sistem pendukung 
keputusan pemilihan dosen berprestasi dengan menerapkan metode SMART. 

 
1.  Menentukan Kriteria 

Penentuan kriteria menempati urutan pertama yang harus dilakukan dalam perancangan 
menggunakan metode SMART. Dimana kriteria-kriteria tersebut merupakan komponen objektif 
dalam penilaian kinerja penelitian dan pkm dosen.  Terdapat 6 (enam) kriteria yang akan digunakan 
dalam melakukan penilaian,  yaitu : 
 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Dosen Berprestasi 

NO Kriteria 

1 Hibah Penelitain 

2 Hibah PKM 
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3 Jurnal Internasional 

4 Jurnal Nasional 

5 Hak Kekayaan Intelektual 

6 Seminar 

 
Tabel 1 menunjukkan Kriteria Penilaian Dosen Berprestasi yang digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja dosen berdasarkan beberapa aspek utama dalam tridharma perguruan tinggi. 
Kriteria yang ditetapkan meliputi Hibah Penelitian, Hibah PKM, Jurnal Internasional, Jurnal 
Nasional, Hak Kekayaan Intelektual, dan Seminar. Setiap kriteria ini mencerminkan kontribusi 
dosen dalam berbagai bidang akademik dan pengabdian kepada masyarakat, seperti penerimaan 
hibah, publikasi jurnal, hak kekayaan intelektual yang dimiliki, serta partisipasi dalam seminar. 
Penetapan kriteria ini bertujuan untuk memberikan penilaian yang komprehensif dan objektif 
mengenai kinerja dosen, yang selanjutnya digunakan untuk menentukan dosen berprestasi dengan 
berdasarkan pada kontribusi mereka terhadap institusi dan masyarakat [13]. 

 
2. Memberikan Bobot pada Kriteria 

Bobot yang diberikan sesuai tingkat kepentingan setiap kriteria, sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Bobot Kriteria 

NO Kriteria Bobot (%) 

1 Hibah Penelitain 20 

2 Hibah PKM 20 

3 Jurnal Internasional 20 

4 Jurnal Nasional 15 

5 Hak Kekayaan Intelektual 15 

6 Seminar 10 

 Total 100 

 
Pada tabel 2 diatas menjelaskan bahwa pada tahap ini dilakukan penentuan kriteria yang 

digunakan dan menentukan nilai bobot dari kriteria tersebut dengan menggunakan interval 0 sampai 
dengan 100 pada masing-masing kriteria. 

 
3. Normalisasi Bobot 
Normalisasi bobot kriteria dihitung dengan rumus : 

Normalisasi =    𝑊1        
 
Yaitu membagi nilai masing-masing bobot dengan jumlah total nilai bobot, sehingga diperoleh hasil 
seperti dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel 3. Normalisasi Bobot Kriteria 

NO Kriteria Bobot (%) Normalisasi 

1 Hibah Penelitian 20 20/100 = 0.20 

2 Hibah PKM 20 20/100 = 0.20 

3 Jurnal Internasional 20 20/100 = 0.20 

4 Jurnal Nasional 15 15/100 = 0.15 

5 Hak Kekayaan Intelektual 15 15/100 = 0.15 

6 Seminar 10 10/100 = 0.10 

 Total 100 1.00 

Tabel 3 menunjukkan Normalisasi Bobot Kriteria yang digunakan dalam proses penilaian dosen 
berprestasi. Pada tabel ini memastikan bahwa semua bobot dan nilai yang dihitung dalam sistem 
pendukung keputusan tetap seimbang dan akurat dalam menghasilkan penilaian yang adil dan 
objektif. Normalisasi ini penting untuk memastikan bahwa setiap kriteria memiliki kontribusi yang 
tepat dalam menentukan hasil akhir evaluasi dosen. 

4. Menentukan Parameter Alternatif dan Skor 
Dalam memberikan parameter setiap kriteria, untuk data yang bersifat kualitatif perlu diubah 

menjadi data kuantitatif (angka) dengan membuat parameter nilai kriteria. Misalnya sangat Baik 
artinya 100, Baik artinya 75, kurang artinya 50. 

 
Tabel 4. Nilai Parameter 

NO Kriteria Alternatif Skor 

1 Hibah Penelitian Hibah Ditlitabmas 100 

  Hibah Non Ditlitabmas 50 

  Tidak Ada Hibah 0 

2 Hibah PKM Hibah Ditlitabmas 100 

  Hibah Non Ditlitabmas 50 

  Tidak Ada Hibah 0 

3 Jurnal Internasional Q1 100 

  Q2 75 

  Q3 50 

  Q4 25 
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4 Jurnal Nasional S1 100 

  S2 85 

  S3 70 

  S4 55 

  S5 40 

  S6 25 

  Tidak Terakreditasi 10 

5 Hak Kekayaan Intelektual Paten 100 

  Paten Sederhana 85 

  Hak Cipta 70 

  Merek Dagang 55 

  Rahasia Dagang 40 

  Desain Produk Industri 25 

6 Seminar Dimuat dalam 
Prosiding 

100 

  Tidak Dimuat dalam 
Prosiding 

50 

 
Tabel 4 menunjukkan Nilai Parameter yang digunakan untuk menilai kinerja dosen 

berdasarkan enam kriteria yang telah ditetapkan, yaitu Hibah Penelitian, Hibah PKM, Jurnal 
Internasional, Jurnal Nasional, Hak Kekayaan Intelektual, dan Seminar. Setiap kriteria memiliki 
alternatif yang dinilai dengan skor tertentu. Misalnya, untuk kriteria Hibah Penelitian, dosen yang 
mendapatkan hibah Ditlitabmas diberi skor tertinggi, yaitu 100, sementara yang menerima hibah 
non-Ditlitabmas diberi skor 50, dan tidak ada hibah diberikan skor 0. Begitu pula untuk kriteria Jurnal 
Internasional, dosen yang menerbitkan jurnal di tingkat Q1 diberi skor 100, dan untuk Jurnal 
Nasional, skor tertinggi diberikan untuk publikasi yang terakreditasi S1 dengan nilai 100, sedangkan 
publikasi jurnal yang tidak terakreditasi hanya mendapatkan skor 10. 

Selain itu, untuk Hak Kekayaan Intelektual, dosen yang memiliki paten mendapatkan skor 
tertinggi (100), sedangkan hak cipta, merek dagang, dan produk industri diberi skor lebih rendah 
sesuai dengan jenis kekayaan intelektual tersebut. Kriteria terakhir, yaitu Seminar, memberikan skor 
penuh (100) bagi dosen yang dimuat dalam prosiding seminar, sementara mereka yang tidak dimuat 
mendapatkan skor 50. Sistem penilaian ini memungkinkan evaluasi kinerja dosen berdasarkan 
berbagai aspek, memberikan penilaian yang lebih objektif dan menyeluruh terhadap kontribusi dosen 
dalam penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan aspek akademik lainnya [14]. 
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2.2 Literature Review 

Bagian ini memuat kajian terhadap penelitian terdahulu yang terkait dengan model atau 
metode yang digunakan dalam proses penilaian penilaian dosen dan sistem pendukung keputusan 
dosen berprestasi dengan metode SMART berbasis kinerja dan tridharma. 

Sistem pendukung keputusan dalam pemilihan kegiatan ekstrakurikuler pada siswa SMA 
menjadi lebih akurat. Karena metode SMART dapat merespon kebutuhan dan pembuat keputusan 
lalu menganalisa respon tersebut. Kemudian berdasarkan respon yang diberikan, pengguna pada 
sistem tersebut juga setuju bahwa sistem yang dibuat dapat diterima dengan tingkat akurasi sebesar 
83,089%. 

Dalam penelitian sebelumnya, penerapan metode SMART telah dieksplorasi di berbagai 
domain, menunjukkan kapasitasnya untuk menangani pengambilan keputusan multikriteria. Marisa 
dkk. (2018) memanfaatkan SMART dalam memilih kegiatan ekstrakurikuler untuk siswa sekolah 
menengah, mencapai tingkat akurasi 83,09%. Aplikasi ini menyoroti potensi metode dalam 
memberikan rekomendasi objektif berdasarkan beberapa parameter. Demikian pula, Pangaribuan 
dkk. (2019) menerapkan SMART dalam pemilihan ras ternak terbaik, menunjukkan fleksibilitasnya 
dalam pengaturan pertanian. Studi-studi ini mendukung efektivitas SMART dalam lingkungan multi 
kriteria, menjadikannya pilihan yang tepat untuk mengevaluasi kinerja dosen berdasarkan prestasi 
akademik dan pengabdian masyarakat mereka [15]. 

Berdasarkan aplikasi-aplikasi sebelumnya ini, penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan sistem pendukung keputusan (SPK) untuk memilih dosen berprestasi menggunakan 
SMART, khususnya mempertimbangkan kriteria seperti hibah penelitian, publikasi, kekayaan 
intelektual, dan seminar. Penelitian sebelumnya, menerapkan SMART untuk menentukan kandidat 
terbaik penerima beasiswa, yang membuktikan nilai metode tersebut dalam pengambilan keputusan 
akademis. Penelitian ini mengambil pendekatan serupa tetapi mengadaptasinya untuk menilai 
kontribusi dosen terhadap pendidikan tinggi, sehingga memperluas penerapan SMART dalam 
lingkungan akademis [16]. 

Sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode SMART dalam penerimaan 
beasiswa pada yayasan AMIK tunas bangsa menjadi lebih akurat dari perhitungan  dengan sistem 
manual biasa. Karena metode ini dapat menyelesaikan masalah pengambilan keputusan multi kriteria 
berdasarkan teori berikut: setiap alternatif terdiri dari beberapa kriteria dengan nilai, dan bobot setiap 
kriteria menggambarkan pentingnya kriteria tersebut dan kriteria lainnya. Penelitian tentang 
penerimaan beasiswa pada SMK Gema Nusantara, menyatakan bahwa sistem pendukung keputusan 
dengan menggunakan metode SMART dapat “membantu pimpinan SMK Gema Nusantara dalam 
menentukan siswa penerima beasiswa”. 

Menggunakan metode SMART untuk sistem pendukung keputusan penentuan penempatan 
karyawan baru yang memberikan kesimpulan bahwa, dengan menggunakan metode SMART pada 
sistem pendukung keputusan akan menjadi lebih efektif dalam penentuan penempatan karyawan baru 
serta membantu departemen sumber daya manusia dalam mengambil keputusan [17]. 

Menggunakan metode SMART untuk sistem pendukung keputusan berbasis web yang 
bernama SmartOne [18]. Dengan SmartOne yang dapat membantu pengguna memilih smartphone 
yang memiliki prosesor snapdragon 636 yang paling setimpal dari spesifikasi dengan kriteria yang 
lainya. Sebagai sistem pemilihan smartphone terbaik pada kelas prosesor snapdragon 636, 
seharusnya sistem ini mampu memperluas lagi cakupan diluar selain smartphone dengan prosesor 
snapdragon 636. 

Membandingkan metode Simple Additive  Weighting (SAW)  dengan  Metode Simple  Multi  
Attribute  Technique (SMART) dalam melakukan seleksi siswa penerima Kartu Indonesia Pintar 
(KIP) pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Amalia et al memberikan kesimpulan dari hasil 
penelitian yang dilakukannya komparasi metode Simple Additive Weighting (SAW)  dengan  Metode 
Simple Multi  Attribute  Technique (SMART)  dengan melakukan pengujian order analysis diketahui 
bahwa metode SMART memiliki nilai yang lebih baik dibandingkan dengan metode SAW dengan 
perbandingan metode SAW memiliki nilai hasil perhitungan yaitu 29,00 sedangkan metode SMART 
memiliki hasil 29,59. Sehingga metode [19] SMART menjadi pilihan lebih baik untuk 
diimplementasikan pada sistem pendukung keputusan untuk membantu pihak sekolah melakukan 
proses seleksi penentuan siswa yang berhak menerima KIP. 

Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) dapat digunakan untuk proses 
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pengambilan keputusan dalam menentukan rekomendasi biji kopi terbaik sesuai yang diharapkan 
dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria yang dipakai meliputi warna dari biji kopi , 
Aroma yang dikeluarkan oleh biji kopi, dan biji kopi yang berbau busuk. Dari 3 kriteria itu akan 
dimasukkan banyak alternatif kopi yang ada dan alternatif terbaik akan terpilih menjadi biji kopi 
pilihan. 

Metode yang digunakan adalah prototype dengan pendekatan Pivot Table, Histogram, Line 
Chart, dan Area Chart. Data yang ditampilkan berasal dari basis data MAVIB Journal, termasuk 
informasi mengenai skor artikel yang diterima dan statistik pengunjung website dalam format Excel. 
Prototype dashboard dan penambahan menu tambahan di Open Journal Systems (OJS) dirancang 
menggunakan Figma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model dashboard dapat menampilkan 
informasi strategis, taktis, dan transaksional, yang berguna bagi pengelola jurnal untuk mengambil 
keputusan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan jurnal ilmiah [20]. 

Pentingnya promosi dan penghargaan bagi dosen berdasarkan kinerja akademik mereka, 
yang mencakup kualitas pengajaran dan bimbingan akademik. Penilaian terhadap dosen dilakukan 
berdasarkan pedoman seperti pemberian silabus, ketepatan waktu dalam mengajar, penguasaan 
materi, pengoreksian tugas, dan pelayanan bimbingan akademik. Dosen yang memenuhi syarat untuk 
dipilih adalah yang telah mengajar selama minimal dua semester dan memberikan bimbingan 
akademik selama minimal dua semester. Namun, karena tidak ada metode objektif untuk menentukan 
dosen terbaik secara cepat dan tepat berdasarkan data yang ada, diperlukan sistem informasi yang 
dapat memberikan rekomendasi. Metode Simple Additive Weighting (SAW) dipilih sebagai metode 
yang tepat karena mampu memberikan bobot untuk setiap kriteria dan melakukan perangkingan 
untuk memilih alternatif terbaik dari beberapa pilihan [21]. 

Mengembangkan sistem pendukung keputusan untuk pemilihan ketua OSIS di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 11 Pandeglang. Sistem ini bertujuan untuk memilih calon ketua 
OSIS yang kompeten, mengingat proses pemilihan sebelumnya belum menghasilkan calon yang 
memenuhi kualifikasi yang diharapkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple 
Additive Weighting (SAW), yang mencakup langkah-langkah pengumpulan informasi, penentuan 
kriteria dan variabel kriteria, serta perhitungan untuk menghasilkan peringkat calon ketua OSIS. 
Hasil dari sistem ini berupa rekomendasi calon ketua OSIS berdasarkan peringkat yang dihitung 
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk menilai kinerja 
karyawan di PT Gada Agni Indonesia. Penilaian kinerja dipengaruhi oleh faktor seperti umur, ras, 
jenis kelamin, dan performa. Dengan menggunakan kriteria seperti tanggung jawab, komunikasi, 
inisiatif, kehadiran, kerja keras, dan sikap, sistem ini membantu manajemen HRD & GA dalam 
mengambil keputusan yang objektif. Hasil penelitian ini menghasilkan sistem pendukung keputusan 
yang dapat mengolah data penilaian dan memberikan peringkat karyawan, sehingga mendukung 
pengambilan keputusan yang lebih valid dalam menentukan karyawan terbaik. 

Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) telah terbukti efektif dalam 
mendukung pengambilan keputusan multi-kriteria di berbagai bidang. Metode ini mampu 
menghasilkan keputusan yang akurat dan relevan, baik dalam pemilihan alternatif terbaik maupun 
dalam proses seleksi. SMART juga unggul dalam membantu menentukan peringkat berdasarkan 
kriteria yang ditetapkan, menjadikannya fleksibel untuk diterapkan dalam berbagai konteks seperti 
seleksi beasiswa, penempatan karyawan, pemilihan produk, dan rekomendasi berbasis data. Dengan 
kelebihannya yang mencakup akurasi tinggi dan penerimaan pengguna yang baik, SMART menjadi 
solusi yang aplikatif dan andal untuk pengambilan keputusan yang transparan dan objektif. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dibawah ini merupakan hasil penilaian yang telah dilakukan oleh 10 dosen  Terdapat 6 

kriteria yang dinilai. Adapun masing-masing kriteria diinterpretasikan dengan kode C. C1 untuk 
Hibah Penelitian, C2 untuk Hibah PKM, C3 untuk Jurnal Internasional, C4 untuk Jurnal Nasional, 
C5 untuk Hak Kekayaan Intelektual, dan C6 untuk Seminar. 
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Tabel 5. Data Nilai Dosen  

Nama Dosen Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Andi Setiawan 100 50 100 70 70 100 

Intan Permata 100 50 75 70 70 100 

Budi Santoso 50 100 50 85 100 50 

Dian Maharani 100 100 75 40 25 50 

Riko Pratama 100 100 25 40 55 50 

Sarah Annisa 50 100 25 85 40 50 

Rahmat Hidayat 0 0 75 100 85 50 

Farah Iskandar 50 50 50 25 25 100 

Ilham Nur, S.Kom 0 0 100 55 40 100 

Nadia Amelia 0 0 50 55 55 100 

 
Pada tahap analisis data, dilakukan penghitungan skor akhir berdasarkan normalisasi bobot 

dan skor parameter. Penghitungan skor akhir dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 
 

Skor Akhir = ∑ (Normalisasi Bobot × Skor Parameter) 
Hasil dari penghitungan ini digunakan untuk menentukan peringkat dosen berprestasi 

berdasarkan skor yang dihitung dari setiap kriteria. Rumus (2) digunakan untuk menghitung 
skor akhir dengan mengalikan normalisasi bobot tiap kriteria dengan skor parameter yang 
diperoleh oleh masing-masing dosen. Sebagai contoh, seorang dosen memiliki nilai sebagai 
berikut: 

● C1: Hibah Ditlitabmas (100) 
● C2: Tidak Ada Hibah (0) 
● C3: Q2 (75) 
● C4: S3 (70) 
● C5: Hak Cipta (70) 
● C6: Dimuat dalam Prosiding (100) 

 

 



ISSN: 2356 – 5195 
Online ISSN: 2654 - 8704 ICIT Journal 

Vol 11 No 1 – Februari 2025 

 
 

   103 

Penghitungan skor akhir: 

Skor Akhir = ∑ (Normalisasi Bobot × Skor Parameter) 
Skor Akhir=(0.20×100)+(0.20×0)+(0.20×75)+(0.15×70)+(0.15×70)+(0.10×100) 
Skor Akhir=20+0+15+10.5+10.5+10=66 

Setiap skor parameter yang digunakan pada kriteria didasarkan pada referensi dari penelitian 
sebelumnya dan panduan institusi: 

1. C1 (Hibah Penelitian - Ditlitabmas): 
Skor diberikan berdasarkan kategori hibah. Hibah Ditlitabmas dianggap sebagai hibah 
penelitian dengan kualitas tinggi, sehingga diberi nilai 100. 

2. C2 (Hibah PKM - Tidak Ada Hibah): 
Jika seorang dosen tidak menerima hibah PKM, nilai yang diberikan adalah 0 karena tidak 
ada kontribusi dalam kriteria ini. Panduan internal LPPM menjadi dasar pemberian nilai 
ini. 

3. C3 (Jurnal Internasional - Q2): 
Publikasi di jurnal internasional terindeks Q2 diberikan skor 75, merujuk pada panduan 
Scimago Journal Rank (SJR) yang menilai kualitas jurnal berdasarkan kuartil. 

4. C4 (Jurnal Nasional - S3): 
Jurnal nasional S3 diberi skor 70 karena masuk dalam kategori terakreditasi sedang.  

5. C5 (Hak Kekayaan Intelektual - Hak Cipta): 
Hak cipta dianggap sebagai bentuk kontribusi akademik dengan nilai 70. Nilai ini 
berdasarkan bobot kontribusi pada kategori Hak Kekayaan Intelektual. 

6. C6 (Seminar - Dimuat dalam Prosiding): 
Seminar dengan prosiding yang terbit diberikan skor 100, karena memiliki dampak lebih 
besar dibandingkan seminar tanpa publikasi. 

Tabel 6. Hasil Penghitungan Nilai Akhir 

Nama Dosen 
Kriteria 

Skor 
Akhir 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Andi Setiawan 100 50 100 70 70 100 81.0 

Intan Permata 100 50 75 70 70 100 76.0 

Budi Santoso 50 100 50 85 100 50 72.75 

Dian Maharani 100 100 75 40 25 50 69.75 

Riko Pratama 100 100 25 40 55 50 64.25 

Sarah Annisa 50 100 25 85 40 50 58.75 

Rahmat Hidayat 0 0 75 100 85 50 47.75 

Farah Iskandar 50 50 50 25 25 100 47.5 
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Ilham Nur 0 0 100 55 40 100 44.25 

Nadia Amelia 0 0 50 55 55 100 36.5 

 
Tabel 6 diatas menunjukkan hasil perhitungan nilai akhir dosen setelah proses normalisasi 

dan pembobotan dilakukan. Setiap dosen diberikan peringkat berdasarkan skor akhir yang dihitung 
melalui rumus SMART, yang menggabungkan nilai dari setiap kriteria yang dinilai. Hasil ini 
menunjukkan bahwa Andi Setiawan memiliki skor tertinggi (81.0), menandakan bahwa ia 
berkontribusi paling signifikan di antara para dosen yang dievaluasi. Skor akhir ini menjadi dasar 
untuk menentukan dosen yang layak menerima penghargaan. Hasil ini menunjukkan bahwa metode 
SMART dapat memberikan evaluasi yang akurat dan transparan untuk memilih dosen berprestasi 
berdasarkan kinerja mereka. 

Ini menunjukkan bahwa metode SMART dapat mengidentifikasi dosen berprestasi secara 
objektif dan terukur. Implementasi metode ini memberikan dasar yang kuat bagi pengambilan 
keputusan untuk memberikan penghargaan kepada dosen yang memiliki kontribusi akademik dan 
profesional yang menonjol. 

Pada bagian ini, hasil penilaian dosen ditampilkan dalam Tabel 5. Tabel tersebut mencakup 
skor untuk setiap kriteria yang dinilai, dan Tabel 6 menunjukkan skor akhir dari masing-masing 
dosen berdasarkan rumus yang telah dijelaskan sebelumnya. Hasil dari perhitungan menunjukkan 
dosen dengan kinerja terbaik berdasarkan indikator yang telah ditentukan. 
Perancangan Sistem 

Sebelum menganalisis hasil penilaian, perlu dijelaskan terlebih dahulu mengenai 
perancangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam hal ini, sistem yang dikembangkan 
menggunakan metode SMART untuk mengevaluasi dosen berprestasi berdasarkan beberapa 
kriteria. Untuk memberikan gambaran lebih jelas mengenai bagaimana sistem ini bekerja [22]. 

 
Gambar 2. Usecase Diagram Sistem 

 
Gambar 2 merupakan Use case diagram yang menunjukkan interaksi antara aktor yang 

terlibat, yaitu Dosen dan LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat), dengan 
berbagai fungsi utama dalam sistem. Aktor Dosen bertugas untuk mengisi data pribadi, data 
penelitian, dan data tridharma sebagai bagian dari proses evaluasi. Data ini kemudian dikelola oleh 
aktor LPPM, yang memiliki hak untuk memverifikasi, mengedit, dan menghapus data. Selain itu, 
LPPM juga bertanggung jawab untuk menentukan kriteria dan sub-kriteria penilaian, memberikan 
nilai pada kriteria tersebut, serta mengelola keseluruhan proses evaluasi. 
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Fungsi utama dalam sistem ini mencakup proses login, pengisian data oleh dosen, 
pengelolaan data oleh LPPM, hingga proses penilaian dan pengambilan keputusan. Salah satu 
komponen penting dalam sistem ini adalah metode SMART (Simple Multi-Attribute Rating 
Technique), yang digunakan untuk menghitung skor total berdasarkan bobot kriteria yang telah 
ditentukan. Perhitungan ini bersifat integral dalam proses penilaian kriteria, sebagaimana terlihat 
dalam relasi include pada use case diagram. Hasil dari penilaian ini kemudian ditampilkan dalam 
bentuk dashboard untuk memberikan visualisasi skor akhir, yang memudahkan LPPM dalam 
memahami hasil evaluasi secara transparan. Sistem juga menyediakan fitur rekomendasi keputusan 
yang dihasilkan dari hasil penilaian untuk membantu LPPM memilih dosen terbaik. 

Secara keseluruhan, sistem ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 
akurasi dalam proses evaluasi dosen berprestasi. Keterlibatan langsung dosen dalam mengisi data 
mendukung transparansi proses, sementara pengelolaan data oleh LPPM memastikan validitas dan 
kelengkapan informasi. Implementasi metode SMART memberikan keunggulan dalam hal 
objektivitas, karena kriteria penilaian didefinisikan secara kuantitatif dengan bobot yang jelas. 
Dengan demikian, sistem ini tidak hanya mendukung pengambilan keputusan berbasis data tetapi 
juga menciptakan proses evaluasi yang adil dan terstruktur. 

 
3.1 Implementasi Sistem 
 

Tujuan implementasi sistem pendukung keputusan untuk dosen berprestasi dengan metode 
SMART bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam penilaian kinerja dosen, terutama dalam 
bidang penelitian dan pengabdian masyarakat. Sistem ini dirancang untuk mengelola data kinerja 
dosen secara efisien, sehingga proses evaluasi dapat dilakukan dengan lebih cepat, terstruktur, dan 
akurat. Dengan sistem ini, evaluasi dapat dilakukan secara lebih tepat waktu, mengurangi beban 
administratif, dan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang kontribusi dosen. 
 Selanjutnya, sistem ini juga mendukung pengambilan keputusan yang objektif dengan 
memberikan hasil penilaian yang lebih transparan, berdasarkan bobot kriteria yang telah ditentukan. 
Hal ini memungkinkan institusi untuk menilai dosen berprestasi dengan cara yang lebih adil, serta 
mengintegrasikan data kinerja dosen dari berbagai aspek dalam satu platform. Sistem ini akan 
menjadi pusat informasi yang memudahkan dosen, Prodi, dan LPPM untuk mengakses data terkait 
penelitian dan pengabdian masyarakat, serta mempercepat proses monitoring dan evaluasi [23]. 
 Dengan memberikan penghargaan kepada dosen berprestasi secara adil, sistem ini berpotensi 
meningkatkan motivasi dosen untuk lebih aktif dalam melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. Implementasi sistem ini juga mendukung Sekolah Tinggi Farmasi Muhammadiyah 
Tangerang dalam menciptakan ekosistem akademik yang lebih berkualitas, memperbaiki manajemen 
akademik, dan memperkuat reputasi institusi secara keseluruhan. 

Tujuan ini mencakup aspek teknis, manajerial, dan motivasional untuk memastikan 
keberhasilan sistem dalam meningkatkan kualitas dan produktivitas dosen. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Halaman Dashboard Keseluruhan 

 
Gambar 3 menampilkan Tampilan Halaman Dashboard Keseluruhan yang 

memvisualisasikan jumlah penulis, publikasi jurnal per tahun, dan peringkat akademik dosen. 
Dashboard ini memberikan gambaran yang jelas dan mudah diakses oleh pemangku kepentingan 
seperti LPPM dan kaprodi. Informasi ini digunakan untuk memantau kinerja dosen dan untuk 
menentukan dosen berprestasi berdasarkan data objektif. Dengan tampilan yang intuitif, sistem ini 
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mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat sasaran. Manfaat dari dashboard ini 
adalah untuk memberikan informasi yang mudah diakses, yang dapat meningkatkan efisiensi dalam 
evaluasi dosen berprestasi. 

 

 
Gambar 4. Tampilan tabel nilai akhir dosen 

 
Gambar 4 menunjukkan tabel yang terdapat dalam sistem pendukung keputusan dosen, 

yang merupakan hasil perhitungan dengan menggunakan metode SMART. Tabel tersebut 
menampilkan hasil akhir penilaian setelah melalui tahapan perhitungan nilai akhir dan proses 
perangkingan. Sistem mengurutkan data berdasarkan nilai akhir yang diperoleh oleh dosen, mulai 
dari yang tertinggi hingga terendah. 

Tampilan Halaman Dashboard Keseluruhan memberikan data yang sangat berguna bagi 
pihak LPPM dan pengunjung sistem. Dengan menampilkan jumlah penulis, publikasi jurnal per 
tahun, dan peringkat akademik dosen, sistem ini memungkinkan para pemangku kepentingan untuk 
memantau dan mengevaluasi kinerja dosen secara efisien. Hal ini memiliki makna penting dalam 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih objektif, transparan, dan berbasis data. Sistem ini 
bertujuan untuk membantu dalam proses evaluasi dosen yang berprestasi, memberikan penghargaan 
berdasarkan data yang jelas, serta mendorong motivasi dosen untuk meningkatkan kualitas kinerja 
mereka. Salah satu manfaat utamanya adalah kemudahan dalam mengakses dan memahami data 
evaluasi dosen, yang akan sangat membantu LPPM dan pimpinan fakultas dalam menentukan 
keputusan.  

Makna dari tampilan dashboard dan tabel ini adalah untuk menyediakan informasi yang 
transparan dan mudah diakses mengenai kinerja dosen dalam suatu institusi. Tujuan utamanya adalah 
untuk mempermudah pengambilan keputusan terkait pemberian penghargaan, seleksi dosen 
berprestasi, dan evaluasi kinerja akademik secara objektif. Manfaat dari sistem ini termasuk efisiensi 
dalam mengevaluasi dan mengidentifikasi dosen berprestasi, serta memberikan gambaran yang jelas 
kepada pihak-pihak terkait, seperti LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat) 
dan pimpinan fakultas. Selain itu, dosen yang memiliki kinerja baik dapat lebih termotivasi untuk 
terus meningkatkan prestasinya. 

Analisis Komparasi dengan Penelitian Terkait: Dalam komparasi dengan penelitian 
sebelumnya, penggunaan sistem berbasis dashboard untuk penilaian kinerja dosen menggunakan 
metode SMART memiliki keunggulan dalam hal transparansi dan objektivitas, menggunakan 
SMART dalam pemilihan kegiatan ekstrakurikuler untuk siswa. Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa SMART dapat menghasilkan keputusan yang lebih objektif dengan memanfaatkan berbagai 
kriteria. Demikian pula, sistem ini memungkinkan pihak universitas untuk membuat keputusan 
berdasarkan data yang lebih terstruktur [24]. Dengan demikian, penggunaan dashboard untuk 
menampilkan data secara langsung mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat 
sasaran. 
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4. KESIMPULAN 
 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis metode 
Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) untuk menentukan dosen berprestasi. Sistem ini 
dirancang untuk mengatasi masalah kurangnya motivasi dosen dalam penelitian dan pengabdian 
masyarakat serta memberikan penghargaan secara objektif dan adil. Metode SMART dipilih karena 
mampu memprioritaskan kriteria seperti hibah penelitian, jurnal, seminar, dan hak kekayaan 
intelektual, sehingga menghasilkan evaluasi yang akurat. Sistem ini diharapkan mempermudah pihak 
terkait dalam menentukan dosen berprestasi, mendorong motivasi dosen, memperkuat reputasi 
institusi, dan menciptakan pengelolaan akademik yang lebih baik. Selain itu, penelitian ini 
menawarkan pendekatan inovatif dalam evaluasi kinerja dosen yang dapat diterapkan di institusi lain. 
Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode 
Simple Multi-Attribute Rating Technique (SMART) untuk menentukan dosen berprestasi 
berdasarkan kinerja akademik dan tridharma perguruan tinggi. Melalui penerapan metode SMART 
yang dioptimasi, sistem ini mengolah berbagai kriteria seperti hibah penelitian, publikasi jurnal, hak 
kekayaan intelektual, dan seminar, untuk memberikan penilaian yang objektif dan transparan.  

Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini memfasilitasi pengambilan keputusan yang 
lebih efisien dan akurat bagi pihak-pihak terkait, seperti LPPM dan kepala program studi, dalam 
menentukan dosen berprestasi. Dengan adanya sistem yang dioptimasi ini, proses evaluasi menjadi 
lebih terstruktur, berbasis data, dan mengurangi subjektivitas yang sering terjadi dalam penilaian 
manual. Selain itu, implementasi sistem ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga 
memberikan dampak positif terhadap motivasi dosen untuk berprestasi lebih tinggi dalam penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat, karena penghargaan diberikan secara objektif dan adil 
berdasarkan kinerja nyata mereka. 

Sebagai kontribusi bagi pengembangan sistem pendukung keputusan berbasis SMART, 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi institusi pendidikan lainnya dalam mengadopsi 
pendekatan serupa untuk evaluasi kinerja dosen. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan metode SMART yang dioptimasi dalam sistem evaluasi dosen berprestasi tidak hanya 
memberikan manfaat dalam peningkatan kualitas akademik, tetapi juga memperkuat transparansi 
dalam pengambilan keputusan. Dengan keunggulan seperti pengolahan data multiatribut yang efisien 
dan rekomendasi berbasis kinerja yang jelas, sistem ini dapat diterapkan di berbagai institusi untuk 
meningkatkan kualitas pengelolaan akademik. 

 
 

5. SARAN 
 
Berdasarkan penelitian ini, disarankan agar institusi pendidikan tinggi mengimplementasikan sistem 
pendukung keputusan berbasis metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) untuk 
meningkatkan objektivitas dan transparansi dalam penilaian kinerja dosen. Selain itu, penting untuk 
melakukan sosialisasi dan pelatihan bagi dosen dan pihak terkait agar mereka memahami cara kerja 
sistem ini, sehingga dapat memaksimalkan manfaatnya dalam meningkatkan motivasi dosen untuk 
berprestasi dalam penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Penelitian lebih lanjut juga 
dianjurkan untuk mengeksplorasi penerapan metode SMART di berbagai konteks akademik lainnya 
guna memperluas manfaat dan efektivitas sistem ini. 
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